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Malaria remains a serious public health issue in Kabupaten Kepulauan 
Selayar. One approach to addressing this problem is through mapping 
receptive malaria areas. This article discusses a training program held on 
November 10-12, 2023, attended by 30 participants managing malaria 
programs from community health centers in Kabupaten Kepulauan Selayar. 
The aim of the training is to enhance the understanding and practical skills 
of malaria program managers in mapping receptive malaria areas, enabling 
them to take appropriate steps in controlling malaria in their respective 
areas. The training method adheres to the curriculum developed by the 
Ministry of Health of the Republic of Indonesia. It focuses on field activities 
such as field data collection, Anopheles larvae identification, habitat area 
measurement, coordinate point collection, and location mapping using 
QGIS software. Through these activities, participants gain better 
understanding of factors influencing malaria transmission and practical 
skills in surveying and geographical mapping. 
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Malaria tetap menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang 
serius di Kabupaten Kepulauan Selayar. Salah satu cara untuk 
mengatasi masalah ini adalah melalui pemetaan wilayah reseptif 
malaria. Artikel ini membahas sebuah pelatihan yang diadakan 
pada 10-12 November 2023, diikuti oleh 30 peserta pengelola 
program malaria dari puskesmas di Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan praktis para pengelola program 
malaria dalam melakukan pemetaan wilayah reseptif malaria, 
sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah yang tepat 
dalam mengendalikan malaria di wilayah mereka. Metode 
pelatihan ini mengacu pada kurikulum yang disusun oleh 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Fokusnya adalah 
pada kegiatan lapangan seperti pengumpulan data lapangan, 
identifikasi larva Anopheles, pengukuran luas habitat, 
pengambilan titik koordinat, dan pembuatan peta lokasi 
menggunakan perangkat lunak QGIS. Melalui rangkaian kegiatan 
ini, peserta pelatihan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran malaria 
serta keterampilan praktis dalam menerapkan teknik survei dan 
pemetaan geografis. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta, seperti 
terlihat dari uji statistik paired-sample T-test. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak 
positif yang signifikan terhadap pemahaman peserta dan 
diharapkan dapat membantu mereka dalam mengambil langkah-
langkah efektif dalam pencegahan dan pengendalian malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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PENDAHULUAN 

Eliminasi malaria telah menjadi focus perhatian global, sebagaimana dibahas dalam 
pertemuan World Health Assembly (WHA) ke-60 di Geneva. Mengadopsi resolusi 
baru untuk mempercepat upaya mengakhiri malaria, WHA menekankan urgensi 
mengatasi penyakit yang, meskipun dapat dicegah dan diobati, masih merenggut 
lebih dari 400.000 jiwa setiap tahunnya (WHO, 2021). Di Kawasan Asia Pacific, 
komitmen untuk eliminasi Malaria telah menjadi prioritas sejak 2014, diinisiasi oleh 
Asia Pacisific Malaria Network (APMEN), dengan target eliminasi yang diharapkan 
tercapai pada tahun 2030 (Sirait, 2023). 
 

Indonesia, sebagai bagian dari upaya regional ini, terus berkomitmen melaksanakan 
strategi eliminasi malaria. Pada tahun 2021, beberapa kabupaten/kota di Indonesia 
telah berhasil mencapai status eliminasi malaria, dengan pemerintah menetapkan 
target mencapai eliminasi di 405 kabupaten/kota pada tahun 2024 (Sirait, 2023). 
Salah satunya adalah Kabupaten Kepulauan Selayar, yang telah mencapai status 
eliminasi malaria pada tahun 2019 dan mendapatkan sertifikatnya. Meskipun 
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demikian, kasus malaria yang terdeteksi pada tahun 2020 dan 2021, sebanyak 9 
kasus, merupakan kasus impor dari Papua, menunjukkan pentingnya menjaga 
kewaspadaan dan kerja sama lintas daerah dalam menjaga capaian eliminasi tersebut 
(Dinkes Kab. Selayar, 2022). 
 

Mempertahankan status eliminasi malaria merupakan hal yang krusial. Upaya 
pencegahan perlu dilakukan dengan melakukan kegiatan surveilans secara aktif 
terhadap berbagai faktor risiko penularan, salah satunya melalui pemetaan daerah 
reseptif malaria.  
 

Di Kabupaten Kepulauan Selayar, masih terdapat beberapa desa yang memiliki 
tempat perindukan vektor malaria yang potensial. Hasil survei perindukan nyamuk 
malaria yang dilakukan di 2 desa pada bulan Oktober 2022 bersama Dinas Kesehatan 
Provinsi Sulawesi Selatan menemukan nyamuk Anopheles di daerah rawa-rawa dan 
empang yang tidak terawat, yang terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk. 
Keberadaan nyamuk Anopheles di daerah pemukiman, dikombinasikan dengan 
potensi kasus impor malaria, dapat menjadi awal terjadinya penularan malaria 
kembali di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 

Berdasarkan hal tersebut, pemetaan wilayah reseptif malaria menjadi sangat penting. 
Pengelola program malaria perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyebaran malaria, seperti kondisi geografis, lingkungan, dan perilaku masyarakat. 
Dengan pemahaman yang baik tentang pemetaan wilayah reseptif malaria, pengelola 
program malaria dapat mengambil tindakan pencegahan dan pengendalian yang 
tepat. Oleh karena itu, pelatihan pemetaan wilayah reseptif malaria bagi pengelola 
program malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar sangat penting. Pelatihan ini akan 
membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengatasi tantangan ini secara efektif. 
 

Pelatihan pemetaan wilayah reseptif malaria bagi pengelola program malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar menjadi langkah strategis dalam menjaga status 
eliminasi malaria dan menghadapi potensi penularan kembali. Melalui pelatihan ini, 
para pengelola program malaria akan dipersiapkan untuk melakukan surveilans 
yang lebih efektif dan responsif terhadap perubahan kondisi lingkungan yang 
berpotensi mempengaruhi penyebaran penyakit. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan pemetaan wilayah reseptif malaria bagi pengelola program malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar diselenggarakan pada tanggal 06 -10 November 2023. 
Pelatihan ini diikuti oleh 30 orang peserta yang berasal dari pengelola program 
malaria lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Metode dan materi pelatihan merujuk pada kurikulum pelatihan pemetaan daerah 
reseptif malaria bagi pengelola program malaria yang diterbitkan oleh Kementerian 
Kesehatan RI (2023), sebagaimana alur proses pelatihan berikut: 
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Gambar 1. Skema alur proses pelatihan (Kesehatan et al., 2023) 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan berlangsung dengan lancar, dengan menerapkan metode yang 
sesuai dengan yang dijelaskan dalam buku kurikulum kemeskes RI. Metode yang 
digunakan meliputi ceramah dan sesi praktek. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan 
peningkatan pemahaman tentang pemetaan wilayah reseptif malaria dan teknik-
teknik pemetaan yang dapat digunakan. Para peserta pelatihan mampu memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran malaria, termasuk kondisi geografis, 
lingkungan, dan perilaku masyarakat. Selain itu, mereka juga mampu memahami 
cara menginterpretasi data pemetaan wilayah reseptif malaria, yang memungkinkan 
mereka untuk mengambil tindakan yang sesuai. 

Penilaian peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pre-test sebelum pelatihan 
dan post-test sesudah pelatihan. Rincian hasil dari penilaian ini dapat ditemukan 
dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pre Pos Test 

 
Tabel 1, menunjukkan bahwa pelatihan pemetaan wilayah reseptif malaria bagi 
pengelola program malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

Pengetahuan Mean N SD P Value 

Pre test 44,31 30 9,34 .000 

Post test 88,76 30 4,03 
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uji statistik paired-sample T-test yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara nilai rata-rata peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pre-test sebelum pelatihan 
adalah 44.31, dengan standar deviasi sebesar 9.34. Sedangkan rata-rata nilai post-test 
setelah pelatihan adalah 88.76, dengan standar deviasi sebesar 4.03. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta 
setelah mengikuti pelatihan. 

Nilai p-value yang sangat rendah (0.000) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara nilai rata-rata peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Nilai p-value 
yang rendah menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pemetaan wilayah reseptif 
malaria bagi pengelola program malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki 
dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta. Pelatihan ini 
dapat membantu pengelola program malaria untuk mengambil tindakan pencegahan 
dan pengendalian yang tepat, sehingga dapat mengurangi penyebaran malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil dari pelatihan ini tidak hanya terbatas pada pemahaman teoritis, tetapi juga 
mencakup aplikasi praktis dalam bidang survei larva dan pemetaan wilayah reseptif 
malaria. Dalam pelaksanaan survei lapangan, peserta dilatih untuk mengidentifikasi 
habitat larva, mengumpulkan sampel secara efektif, dan melakukan pengukuran 
yang akurat. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memperkuat pemahaman 
konseptual, tetapi juga mempersiapkan peserta dengan keterampilan praktis yang 
relevan untuk penanganan nyata di lapangan (Fagbohun et al., 2020; Lima et al., 
2014). Berikut ini gambar peserta melakukan pengambilan sampel di lapangan 

  

Gambar 2. Praktek Survey Larva 

Setelah melakukan pengamatan dan pengumpulan larva di lapangan, para peserta 
pelatihan membawa sampel larva ke dalam ruangan untuk proses identifikasi lebih 
lanjut. Di ruangan, mereka diberikan pelatihan tentang teknik identifikasi larva 
Anopheles, termasuk ciri-ciri morfologi yang khas dari larva tersebut. Pengenalan ini 
sangat penting karena membantu peserta dalam membedakan larva Anopheles dari 
spesies nyamuk lainnya yang mungkin ditemukan di lapangan. Selain itu, mereka 
juga diberikan informasi tentang siklus hidup nyamuk Anopheles dan faktor-faktor 
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lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangbiakan larva. 
Melalui kegiatan ini, peserta dapat memahami peran penting larva Anopheles dalam 
siklus penularan malaria dan merancang strategi survei yang lebih efektif untuk 
mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap penyebaran penyakit 
(Kesehatan et al., 2023). Berikut ini praktek indentifikasi larva dalam ruangan 

 

Gambar 3. Kegiatan Praktek Identifikasi Larva yang Berhasil Dikoleksi dari Lapangan 

Selain itu, peserta juga melakukan praktik pengambilan titik koordinat dari lokasi 
positif larva Anopheles. Pengambilan titik koordinat dilakukan menggunakan 
aplikasi GPS Essential, yang telah dipersiapkan sebelumnya melalui instruksi teknis 
di kelas. Langkah ini merupakan bagian penting dari proses pemetaan wilayah 
reseptif malaria karena membantu dalam menentukan lokasi sebaran larva yang 
perlu diwaspadai (Wardrop et al., 2018). Dengan menggunakan aplikasi GPS, peserta 
dapat secara akurat mencatat lokasi-lokasi tempat larva Anopheles ditemukan, 
memungkinkan untuk analisis spasial yang lebih mendalam dan pembuatan peta 
yang akurat tentang distribusi larva Anopheles di wilayah tersebut (Hasyim et al., 
2018; St. Laurent et al., 2016) 

Praktik pengambilan titik koordinat dengan menggunakan aplikasi GPS essential 
merupakan langkah yang penting dalam survei larva dan pemetaan wilayah reseptif 
malaria. Dengan adanya titik koordinat yang akurat, peneliti dan petugas kesehatan 
dapat dengan tepat menandai lokasi-lokasi yang teridentifikasi sebagai daerah 
potensial penyebaran malaria. Langkah ini memungkinkan untuk perencanaan dan 
implementasi strategi intervensi yang lebih efektif dalam upaya pencegahan dan 
pengendalian penyakit ini di masyarakat. 

Selanjutnya, peserta pelatihan juga melakukan pengukuran luas habitat yang 
ditemukan larva Anopheles. Mereka menggunakan aplikasi GPS Field Area Measure 
untuk melakukan pengukuran tersebut. Pengukuran luas habitat Anopheles 
merupakan langkah kritis dalam evaluasi potensi risiko penularan malaria di 
wilayah studi. Informasi tentang luas habitat yang terkena dapat memberikan 
wawasan lebih lanjut tentang distribusi dan potensi penyebaran penyakit (Hasyim et 
al., 2018). Dengan memahami luas habitat yang terkena, para pengelola program 
malaria dapat mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap penularan dan 
mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. 



Journal of Community Service (JCS), Vol 6, Issue 1, June 2024: 95-104 

 
101 

  
 

Setelah mendapatkan data dari lapangan, langkah terakhir melibatkan praktek 
pembuatan peta lokasi di dalam kelas. Proses ini melibatkan penggunaan perangkat 
lunak pemetaan dan pemrosesan data geografis untuk menghasilkan peta yang 
memvisualisasikan lokasi-lokasi yang relevan, seperti titik koordinat larva 
Anopheles dan luas habitat yang terkena. Aplikasi yang digunakan dalam praktik ini 
adalah QGIS (Quantum Geographic Information System) (Community, 2023). Selain itu 
peta yang dihasilkan juga merujuk pada kebijakan satu peta yang berlaku di 
Indonesia (Republik Indonesia, 2021). Peta yang dihasilkan akan menjadi alat yang 
berguna bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan terkait 
upaya pencegahan dan kontrol malaria di wilayah tersebut. Dengan visualisasi yang 
jelas dari data lapangan, pengelola program malaria dapat mengidentifikasi pola 
penyebaran penyakit, memprioritaskan area-area yang membutuhkan intervensi, 
dan merencanakan strategi pencegahan yang efektif. 

Wilayah Reseptif, seperti yang didefinisikan oleh Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2022), merujuk pada wilayah yang memiliki 
kepadatan vektor malaria yang tinggi dan ditunjang oleh faktor-faktor lingkungan 
serta iklim yang mendukung penularan malaria. Sebaliknya, Wilayah Non Reseptif 
adalah wilayah yang tidak memiliki vektor malaria yang signifikan. Menurut 
panduan Kemenkes RI (Sirait, 2023), data mengenai wilayah reseptif sebaiknya 
dikumpulkan pada tingkat Desa, meskipun mungkin hanya sebagian wilayah Desa 
yang memenuhi kriteria tersebut. Penetapan Desa sebagai wilayah reseptif 
didasarkan pada sejarah penularan malaria yang tercatat di Desa tersebut, yang 
kemudian dianalisis secara cermat untuk memahami kondisi lingkungan dan 
reproduksi vektor, yang berpotensi menyebabkan penularan malaria. 

Praktik survei larva dan pemetaan wilayah reseptif malaria merupakan komponen 
penting dalam upaya pengendalian dan pencegahan penyakit malaria. Melalui 
praktek lapangan seperti pengambilan larva, pengukuran luas habitat, dan 
pengumpulan data lokasi, peserta pelatihan tidak hanya mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran malaria, 
tetapi juga memperoleh keterampilan praktis dalam menerapkan teknik survei dan 
pemetaan geografis. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan teoritis peserta, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berkontribusi 
secara langsung dalam upaya pencegahan dan pengendalian malaria di lapangan. 
Berikut ini salah satu peta hasil praktik peserta pelatihan 
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Gambar 4. Output Peta Wilayah Reseptif Malaria dari Peserta Pelatihan 

Aplikasi yang digunakan untuk pembuatan peta reseptif dan peta focus adalah 
Quantum GIS (QGIS). QGIS merupakan perangkat lunak SIG berbasis open source 
yang menyediakan fasilitas penyuntingan dan analisis data spasial (Community, 
2023). 

Pelatihan pemetaan wilayah reseptif malaria bagi pengelola program malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan pengelola program malaria dalam melakukan pemetaan wilayah 
reseptif malaria. Pemetaan ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan 
efektivitas pengendalian malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

SIMPULAN  
Pelatihan tentang pemetaan wilayah reseptif malaria bagi pengelola program malaria 
di Kabupaten Kepulauan Selayar telah berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan praktis peserta. Melalui pelatihan ini, para peserta mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran 
malaria serta keterampilan dalam menerapkan teknik survei dan pemetaan geografis. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta 
setelah mengikuti pelatihan, sebagaimana terlihat dari hasil uji statistik paired-
sample T-test. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti dalam upaya pencegahan dan pengendalian malaria di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Pemetaan wilayah reseptif malaria merupakan kegiatan yang penting untuk 
mempertahankan status eliminasi malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar. Upaya 
ini perlu dilakukan secara berkala dan berkelanjutan untuk memastikan Kabupaten 
Kepulauan Selayar tetap bebas dari malaria. Dengan terus memantau dan 
memetakan wilayah reseptif, langkah-langkah pencegahan dan pengendalian yang 
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tepat dapat diambil dengan cepat, memastikan bahwa upaya eliminasi malaria terus 
berlanjut dan berhasil. 
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dan pengendalian penyakit malaria di Kabupaten Kepulauan Selayar. Terima kasih 
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